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ANALISIS PENGARUH VARIASI GRADE BIOETANOL TERHADAP
DISTRIBUSI TEMPERATUR NYALA API DAN UNJUK KERJA PADA
KOMPOR BIOETANOL TANPA SUMBU TIPE TOP BURNER

Adhitia Yanuar Pratama ', Andi Sanata ~, Hary Sutjahjono -
Alummni Teknik Mesim Fakultas Teknik Universitas Jember
* Stal Pengajar Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember

ABSTRACT

Top burner cotton less biocthanol stove is one of the appliances that apply the use of renewable fuels for domestic
capacity. Application of this stove burner is a solution for scarcity of fossil fuel supplies. This studyv focused on
variations in the distribution of flame temperature and performance on the top burner as grade of bioethanol varies
at value of 35%, 70%, 83%, and 97%. Flame temperature distribution measured at of their hot spots and then
simulated using Matlab R201a to obtain isothermal contour flame shape and determine the flame temperature
distribution of the flame. Performance testing used Standard International Water Boiling Test version 4.1.2 to
determine the power, thermal efficiency, specific fuel consumption, and heat transfer: Results obtained that the flame
temperature distribution, in the form of profiles and contowrs isothermal flame, reached its optinnun when using
bioethanol grade of Y7%. Optimal performance on a stove burner using bioethanol 97% with power stove equal to
L85 kW, the thermal efficiency of 72.21%, specific fiuel consumption (Sfc) 0.512 kg, /kg, . and heat transfer at value
of 2959 W was also achieved at the same grade. The hicher grade bioethanol used to increase the flame
temperature distribution and performance of the stove.

Kevwords: Bioethanol, Stove, Temperature Distribution, Performance

PENDAHULUAN kompor untuk memasak dan solusi energi terbarukan
vang ramah lingkungan mulai banyak dikembangkan di
Indonesia. Penggunaan bioctanol sendiri,  tidak
langsung dapat digunakan schingga membutuhkan
perlakuan Khusus agar didapatkan hasil yang optimum.
Perlakuan yang dilakukan dapat berupa modifikasi
Sfirewall, kubung, tangki, mekanisme pemasukan bahan
bakar, model ap1, dan lain sebagainya.

Penclitian-penclitian  terdahulu mengenai
modifikasi kompor bioctanol telah banyak dilakukan.
Anil k. Rajvanshi dari India meneliti biocetanol dengan
grade bioctanol yvang rendah untuk mengaplikasikannya
dalam kompor skala rumah tangga [3] dan Dioha dari
Jerman mencehit keunggulan ctanol sebagai energi
terbarukan sebagal pengganti bahan bakar kerosen [4].
D1 dalam Negeri ada juga penelitian tentang kinerja
kompor bioctanol tipe side burner dengan variasi
diameter firewall yang bertujuan  mengembangkan
potenst energi alternatil’ dalam penggunaan untuk skala
rumah tangga [ 5] dan juga penelitian dengan pemakaian
variast  grade bioctanol pada Kompor uji yang
digunakan berdinding api ganda, lubang udara scbaris
untuk diameter dinding ap1 3 inch dan lubang udara
susun untuk diameter dinding apt 1,5 inch [6]. Dari
beberapa penelitian dapat dikembangkan mengenai
variast lubang burner, model burner, dan sampai
mekanisme kompor bioetanol agar didapat pemakaian
bioctanol yvang hemat energi dan bisa dimanlaatkan olch
masyarakat luas.

Kebutuhan terhadap  energt merupakan  hal
mendasar yang dibutuhkan dalam kehidupan schari-
hari. Sciring dengan meningkatnya taral” hidup serta
kuantitas dart masyarakat. maka semakin meningkat
Juga kebutuhan akan energi. Hal mi didukung oleh
pernvataan Badan Encrgl Dunia (fnternational Enerey
Agencr-1EA). yvang menyatakan bahwa hingga tahun
2032 permintaan energl dunia meningkat sebesar 45%
atau rata-rata mengalami peningkatan schesar 1,6% per
tahun. Scbagaian besar atau sckitar 80% kebutuhan
energl dunia tersebut dipasok dart bahan bakar fosil [1].
[al in1 tentu saja menjadi suatu permasalahan besar
vang harus scgera dicarikan solusinya.

Kebutuhan energt dart sektor rumah  tangga
sendirt menyumbang sekitar 13,08 persen [2]. Kebutuhan
energl rumah tangga biasanya digunakan untuk memasak
dan kebutuhan elekironik, serta untuk memasak yang
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan schari-hart.

Sebagal Negara agraris Indonesia sangat potensial
mengembangkan industr biofuel nya sendirt. Pertama,
bahan baku berupa tanaman energt tersebar di seluruh
wilayah Indonesia dart Sabang  sampai Merauke.
Produksi tanaman energi dart tahun ke tahun juga
cenderung meningkat schingga kita tidak perlu kawatr
kekurangan sumber energi nabati ini. Scebagai contoh luas
perkebunan tebu dan ubi kayu dart. Kedua jenis tanaman
tersebut merupakan bahan baku pembuatan bioctanol.

Penggunaan  bioctanol  scbagar bahan  bakar



